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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data miskonsepsi dapat disimpulkan 

bahwa masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi titrasi asam 

basa dengan tingkat persentase yang berbeda-beda untuk setiap indikator. Adapun 

rata-rata persentase miskonsepsi di indikator 1 yaitu miskonsepsi 1 sebesar 16,67%, 

miskonsepsi 2 sebesar 18,39% dan miskonsepsi 3 sebesar 37,93%. Untuk rata-rata 

persentase miskonsepsi pada indikator 2 yaitu miskonsepsi 1 sebesar 11,21%, 

miskonsepsi 2 sebesar 7,33% dan miskonsepsi 3 sebesar 39,23%. Kemudian rata-

rata persentase miskonsepsi pada indikator 3 yaitu miskonsepsi 1 sebesar 23,28%, 

miskonsepsi 2 sebesar 7,76% dan miskonsepsi 3 sebesar 32,76%. Untuk rata-rata 

persentase miskonsepsi pada indikator 4 yaitu miskonsepsi 1 sebesar 13,36%, 

miskonsepsi 2 sebesar 15,09% dan miskonsepsi 3 sebesar 35,78%, dan rata-rata 

persentase miskonsepsi pada indikator 5 yaitu miskonsepsi 1 sebesar 19,83%, 

miskonsepsi 2 sebesar 15,52% dan miskonsepsi 3 sebesar 32,76%. Pada kategori 

pemahaman konsep diperoleh bahwa persentase siswa yang mengalami 

miskonsepsi lebih besar dibandingkan persentase siswa yang paham konsep pada 

materi titrasi asam basa. Sedangkan miskonsepsi yang ditemukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Titrat adalah larutan baku yang sudah diketahui konsentrasinya dan 

ditempatkan dalam erlenmeyer 

2. Titik ekuivalen adalah terjadinya perubahan warna pada saat titrasi  
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3. Senyawa yang dijadikan indikator harus dapat menyatu dengan larutan 

asam/basa 

4. Metil Merah merupakan indikator yang tepat digunakan dalam penentuan 

kadar asam lemah dan basa kuat 

5. Larutan HCl dan NaOH merupakan larutan asam lemah dan basa lemah 

6. Titrasi antara NH4OH dengan H2SO4 merupakan titrasi antara basa kuat dan 

asam kuat 

7. Titrasi antara CH3COOH dengan NaOH merupakan titrasi antara asam kuat 

dan basa kuat 

8. Tabung reaksi merupakan alat yang digunakan dalam titrasi asam basa 

 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian ini, yang dapat disarankan peneliti sebagai bahan 

masukan: 

1. Hasil analisis miskonsepsi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

memperbaiki konsepsi siswa pada materi titrasi asam basa 

2. Bagi guru, ketika mengajar indikator yang ada perhitungannya diharapkan 

agar lebih banyak memberikan contoh-contoh soal perhitungan khususnya 

pada materi titrasi asam basa 

3. Disarankan kepada guru perlu adanya perbaikan pada proses pembelajaran 

yang berlangsung untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi 

titrasi asam basa sehingga dapat meminimalisir miskonsepsi. 
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